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ABSTRAK
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat risiko

bencana alam yang tinggi di dunia. Daerah yang sering dikaitkan dengan banjir
ialah Ibukota Negara Indonesia, yakni DKI Jakarta. Berdasarkan informasi dari
Kepala Pusat Data dan Informasi Kebencanaan (Pusdatin) BPBD DKI, total
terdapat 17 kecamatan, 25 kelurahan, dan 86 RW di DKI Jakarta yang terdeteksi
sebagai wilayah rawan banjir ketika diguyur hujan dengan intensitas tinggi. Salah
satu daerah yang disebutkan ialah Kelurahan Rawa Buaya yang terletak di
Kecamatan Cengkareng yang merupakan imbas naiknya debit air Kali Mookervart.

Tidak hanya membanjiri akses jalan, banjir setinggi 40 hingga 50 cm juga
membanjiri rumah-rumah warga, sehingga aktivitas warga di kawasan rumah juga
ikut terganggu. Untuk mengatasi kondisi saat bencana banjir yang mengganggu
aktivitas warga, dibutuhkan sebuah solusi sebagai upaya perbaikan kualitas hidup
masyarakat dan lingkungan di Kelurahan Rawa Buaya terutama dalam fungsi
rumah tinggal. Perencanaan amphibious houses dapat mewujudkan sebuah rumah
tahan bencana yang dapat berdiri di kondisi kering dan basah. Dengan adanya
amphibious houses diharapkan warga tetap dapat beraktivitas di dalam rumah.

Pada prinsipnya, rumah amfibi merupakan rumah panggung yang
dinaikkan dari permukaan tanah dan ditumpu oleh pondasi ketika kondisi kering.
Namun ketika terjadi bencana banjir, rumah akan naik didorong tiang tambat dan
mengikuti ketinggian air, sehingga nantinya rumah tidak akan terendam atau
digenangi oleh air banjir. Dalam perancangan amphibious houses perlu
mempertimbangkan beberapa hal, termasuk sistem-sistem baru pada sisi arsitektur.
Beberapa hal tersebut diantaranya sistem struktur dan konstruksi, tambatan,
hingga sistem utilitas dan servis yang perlu diaplikasikan pada rumah amfibi.

Selain itu, perancangan juga memperhatikan aspek-aspek sosial dan
ekonomi masyarakat sekitar Rawa Buaya yang tercermin pada tipologi bangunan
rumah tinggal plus. Hal ini sesuai dengan konsep yang diangkat sebagai
pendekatan dalam karya Pra Tugas Akhir ini, yaitu multifungsi. Multifungsi
diyakini sebagai landasan menyusun program ruang yang dapat memadukan
fungsi rumah tinggal di Rawa Buaya dengan fungsi sosial ekonomi masyarakat
sehari-hari. Perancangan dengan pendekatan ini juga dapat menyediakan ruang
publik terpadu sebagai fasilitas masyarakat Rawa Buaya.
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ABSTRACT
Indonesia is one of the countries that has a high level of risk of natural

disasters in the world. The area that is often associated with flooding is the State
Capital of Indonesia, namely DKI Jakarta. Based on information from the Head
of the DKI BPBD Disaster Data and Information Center (Pusdatin), a total of 17
sub-districts, 25 sub-districts and 86 RWs in DKI Jakarta are detected as flood-
prone areas when it rains with high intensity. One of the areas mentioned is the
Rawa Buaya Village, which is located in Cengkareng District, which is the result
of the rising water level of the Mookervart River.

Not only did it flood the access road, floods as high as 40 to 50 cm also
flooded residents' houses, so that the activities of residents in the area of their
houses were also disrupted. To overcome the conditions during the flood disaster
that disrupted residents' activities, a solution was needed as an effort to improve
the quality of life of the community and the environment in Rawa Buaya Village,
especially in the function of residential houses. Amphibious houses planning can
create a disaster-resistant house that can stand in dry and wet conditions. With
the amphibious houses, it is hoped that residents can still do their activities inside
the house.

In principle, an amphibious houses is a stilt house that is raised from the
ground and supported by a foundation when conditions are dry. However, when a
flood occurs, the house will be pushed up by the mooring poles and follow the
water level, so that later the house will not be submerged or inundated by flood
waters. In designing an amphibious houses, several things need to be considered,
including new systems on the architectural side. Some of these things include
structural and construction systems, moorings, to utility and service systems that
need to be applied to amphibious houses.

In addition, the design also pays attention to the social and economic
aspects of the community around Rawa Buaya which is reflected in the typology
of residential plus buildings. This is in accordance with the concept raised as an
approach in this Pre-Final Project work, which is multifunctional. Multifunction
is believed to be the basis for compiling a space program that can integrate the
functions of the residence in Rawa Buaya with the daily socio-economic functions
of the community. Design with this approach can also provide integrated public
spaces as community facilities in Rawa Buaya.
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